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ABSTRAK  

 

Rasmita Amalia. 2025. Pengaruh Penggunaan Aplikasi Mobile Learning 

Educandy terhadap minat belajar matematika pada siswa kelas IV SD Inpres 

Tinggimae Kabupaten Gowa  .Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Andi Mulawakkan Firdaus  dan Pembimbing II Andi Ardhilla 

Wahyudi. 

Masalah Utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh Aplikasi 

mobile learning  Educandy untuk melihat minat belajar  siswa ditemukan 

permasalahan berupa kurangnya partisifasi aktif siswa dalam pembelajaran, 

rendahnya pokus selama pembelajaran dan sikap pasif terhadap tugas yang di 

berikan di SD Inpres tinggimae kabupaten gowa. Penelitian ini bertujuan Untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi mobile learning educandy terhadap 

minat belajar matematika pada siswa kelas IV SD Inpres tinggimar kabupaten 

gowa. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

Kuantitatif. Dengan jenis penelitian yang di terapkan adalah pre-ekperimen dengan 

rancangan One-Group-Pretest-Posttest-Design, dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan aplikasi mobile learning educandy terhadap minat belajar 

matematika pada siswa kelas IV SD Inpres tinggimae kabupaten gowa.Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa Kelas kelas IVa yang berjumlah 27 siswa  SD 

Inpres tinggimae kabupaten gowa  dengan jumlah sebanyak 27 Peserta didik yang 

terdiri dari 11 perempuan 16 laki-laki. Teknik pengumpulan data yang di gunakan 

angket dan tes pretest dan posttest untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi Mobile Learning Educandy terhadap minat belajar matematika pada siswa 

kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile 

learning Educandy berpengaruh positif terhadap minat belajar matematika siswa 

kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa. Hal tersebut terlihat dari hasil 

angket minat belajar yang sebelum diberikan perlakuan tergolong rendah dengan 

rata-rata 33%, kemudian meningkat menjadi 59% setelah perlakuan dan termasuk 

kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi 

mobile learning Educandy mampu meningkatkan minat belajar matematika siswa 

di SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa. 

 

 

Kata Kunci : Aplikasi mobile learning educandy, minat belajar, pembelajaran 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan merupakan tempat awal bagi peserta didik untuk 

berproses dan memulai kegiatan belajarnya dalam mencari ilmu. Pendidikan adalah 

seperangkat alat untuk memenuhi rasa ingin tahu individu untuk berkreasi, belajar, 

dan menjadi manusia yang berkarakter (Dewi & Sadjiarto, 2021). Dalam 

perundang-undangan tentang sistem pendidikan No. 20 tahun 2003, mengatakan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat (Pristiwanti dkk., 2022) Pendidikan adalah wahana penting bagi 

setiap individu untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta 

membentuk kebiasaan positif. Proses ini tidak terjadi secara otomatis, melainkan 

melalui berbagai bentuk pengajaran dan pelatihan yang terstruktur. Salah satu 

bentuk nyata dari proses tersebut adalah melalui institusi pendidikan, seperti 

sekolah, yang mencakup berbagai tingkatan mulai dari pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi. Pendidikan dapat berlangsung melalui jalur formal, seperti 

sekolah dan universitas, maupun jalur nonformal yang menawarkan pembelajaran 

di luar sistem pendidikan formal (Inkiriwang, 2020). 

Pendidikan dan pembelajaran di sekolah memiliki hubungan yang erat 

dengan era s. Dalam menghadapi tantangan globalisasi, masyarakat Indonesia 
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diharapkan melakukan reformasi dalam dunia pendidikan. Tujuannya adalah 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih komprehensif dan fleksibel, sehingga 

para lulusannya dapat berkontribusi secara efektif dalam kehidupan masyarakat 

global, sambil tetap mengedepankan nilai-nilai demokratis (Sakti, 2020). 

Menurut (Anti & Bahri, 2022) Saat ini, pendidikan memiliki peran penting 

dalam pembangunan suatu negara. Memasuki abad ke-21, perubahan besar dalam 

dunia pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Bagi bangsa Indonesia, tantangan yang dihadapi saat ini adalah 

ketertinggalan dalam mutu pendidikan, sementara pendidikan sendiri dianggap 

sebagai faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di era 

globalisasi, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu, tetapi juga 

sebagai medium untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi dinamika 

kehidupan. Pendidikan menurut Annur dkk. (2021), adalah proses 

berkesinambungan yang memungkinkan individu mengembangkan kemampuan, 

bakat, dan minatnya. Oleh karena itu, pendekatan inovatif seperti pembelajaran 

berbasis teknologi semakin relevan. Mobile learning, misalnya, menawarkan 

fleksibilitas belajar kapan saja dan di mana saja, meningkatkan minat dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Najjar & Oktasari, 2023) Bahkan, 

mobile learning menciptakan lebih banyak peluang untuk kolaborasi dan interaksi 

informal antar siswa dibandingkan metode tradisional (Pangalo, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di SD Inpres Tinggimae pada tanggal 30 

Desember 2024 diperoleh bahwa minat belajar matematika siswa kelas IV 

cenderung rendah, yang ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif, rendahnya 



3 

 

 
 

fokus selama pembelajaran, dan sikap pasif terhadap tugas yang diberikan. 

Permasalahan ini sebagian besar disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran konvensional yang didominasi ceramah dan pemberian soal tanpa 

melibatkan media interaktif atau pendekatan yang menarik perhatian siswa. Metode 

tersebut membuat siswa cepat merasa bosan dan sulit memahami materi, sehingga 

minat belajar mereka terhadap matematika tidak berkembang secara optimal. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam belajar matematika. 

Menurut (Ndraha, dkk. 2021) mengatakan bahwa Minat belajar merupakan 

dorongan internal yang muncul dari perhatian serta kesungguhan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan dan memahami materi pelajaran. Siswa yang memiliki 

minat belajar tinggi akan lebih terdorong untuk mempelajari dan menguasai materi 

secara mendalam sehingga prestasi belajarnya cenderung baik. Sebaliknya, apabila 

seorang siswa belajar hanya karena rasa terpaksa dan tanpa ketertarikan, maka 

semangat belajarnya menjadi rendah, kurang fokus, dan pada akhirnya berpengaruh 

negatif terhadap hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, minat belajar dapat 

dikatakan sebagai faktor penting yang menentukan keberhasilan seorang siswa 

dalam mencapai tujuan akademiknya. Hasil belajar matematika adalah kemampuan 

atau tingkat keberhasilan yang dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran matematika. Keberhasilan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang memengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor tersebut 

dapat berasal dari dalam diri individu yang belajar (faktor internal) maupun dari 

lingkungan luar dirinya (faktor eksternal) (Novianti dkk., 2020).  
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Minat belajar matematika setiap siswa tidak hanya bergantung pada proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Namun, hal ini juga sangat dipengaruhi 

oleh usaha belajar siswa itu sendiri. Sebaik apa pun seorang guru dalam mengajar 

di kelas, jika siswa kurang bersemangat dalam belajar, maka hasil yang diperoleh 

tidak akan optimal. Sebaliknya, meskipun pembelajaran dari guru kurang 

maksimal, jika siswa belajar dengan sungguh-sungguh, hasil yang dicapai bisa lebih 

tinggi dan bahkan mencapai tingkat terbaik (Ndraha & Mendrofa, 2022). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang perlu dikuasai oleh peserta 

didik, karena dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka. Berpikir merupakan aspek penting dalam proses belajar, sehingga 

matematika berperan sebagai sarana untuk mengasah kemampuan berpikir siswa. 

Selain itu, matematika juga membantu meningkatkan daya pikir siswa, yang 

berdampak pada perubahan positif dalam proses pembelajaran (Firdaus, 2023). Hal 

ini juga sejalan dengan pendapat (Usrawati & Wahyudi, 2020) yang mengatakan 

bahwa Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan belajar siswa adalah Matematika. Matematika 

merupakan ilmu yang mempelajari konsep besaran, struktur, bangun ruang, serta 

perubahan yang terjadi pada suatu bilangan. 

Educandy adalah salah satu aplikasi berbasis web yang memungkinkan 

setiap orang membuat atau bermain kuis. Educandy ini adalah kuis yang 

menyenangkan untuk digunakan di kelas. Educandy ini sangat cocok untuk 

pengajaran matematika karena kuis ini banyak mengandung permainan kata. 

Educandy dapat digunakan saat pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau dimainkan 
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secara langsung di kelas. Educandy juga dapat diakses secara individual, berduel 

dengan komputer, atau berduel dengan teman, sesuai kebutuhan (Ulya, 2021) 

Minat belajar siswa menjadi salah satu aspek penting dalam keberhasilan 

pendidikan. Minat belajar adalah kesukaan atau keinginan untuk melakukan 

aktivitas belajar yang ditandai dengan gairah dan perasaan suka dalam proses 

mencari pengetahuan (Susanti & Lestari, 2016 dalam (Kurniasari dkk., 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kurangnya 

motivasi belajar dalam pembelajaran konvensional, terutama pada mata pelajaran 

tertentu seperti Matematika di sekolah dasar (Y. Sari dkk., 2023). Aplikasi 

Educandy terbukti efektif meningkatkan minat belajar siswa dalam berbagai 

konteks pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka peneliti bermaksud mengangkat 

judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Mobile Learning Educandy terhadap Minat 

Belajar Matematika pada Siswa Kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan inovasi dalam pembelajaran 

matematika untuk membantu siswa belajar dengan cara yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Pemanfaatan teknologi digital, seperti aplikasi Educandy, menjadi 

solusi yang relevan untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menarik.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi permasalahan pokok pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
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berikut: “Apakah Terdapat Pengaruh Penggunaan Aplikasi Mobile Learning 

Educandy Terhadap Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV SD Inpres 

Tinggimae Kabupaten Gowa ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Aplikasi Mobile Learning Educandy 

Terhadap Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV UPT SD Inpres 

Tinggimae Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dalam bidang 

pendidikan, khususnya mengenai pemanfaatan mobile learning sebagai alat 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji efektivitas 

aplikasi pembelajaran digital seperti Educandy, baik pada mata pelajaran 

lainnya, maupun tingkat pendidikan lebih lanjut. 

b. Secara praktis 

1. Bagi peneliti diharapkan menjadi bekal pengalaman dan pengetahuan 

bagi peneliti guna memahami pentingnya inovasi dalam metode 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. 



7 

 

 
 

2. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa, 

sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mampu 

meningkatkan minat belajarnya. 

3. Bagi guru diharapkan dapat menjadi salah satu metode pembelajaran 

interaktif dan inovatif yang memudahkan guru dalam mengajar 

Matematika, sekaligus meningkatkan keterlibatan minat belajar 

siswanya. 

4. Bagi sekolah diharapkan adanya penelitian ini, dapat memberikan 

masukan bagi sekolah dalam mengadopsi teknologi pendidikan yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif, dan menarik bagi siswa.



 

8 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Teori 

1. Mobile Learning 

Mobile learning adalah pembelajaran apapun yang terjadi ketika 

pelajar tidak pada lokasi yang tetap atau telah ditentukan, dan pembelajaran 

yang terjadi ketika pelajar mengambil keuntungan dari kesempatan belajar 

yang ditawarkan oleh teknologi mobile (O’ Malley, 2003) dalam (Arsyad & 

Lestari, 2020). Ini sejalan dengan pendapat (Warsita, 2010) dalam (Wahyudi 

dkk., 2022) yang mengatakan bahwa mobile learning adalah model 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat perangkat bergerak sehingga siswa 

dapat mengakses materi, petunjuk belajar dan aplikasi pembelajaran tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu, di manapun dan kapan pun mereka berada. 

Jadi, Mobile Learning dapat diindikasikan sebagai bentuk 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar tanpa keterikatan 

lokasi atau waktu tertentu, memanfaatkan teknologi mobile sebagai alat 

utama. Mobile learning mendukung akses materi dan aktivitas belajar 

secara fleksibel, kapan dan di mana pun dapat dilakukan.  

2. Fungsi Mobile Learning 

Menurut Meilana (2017) dalam (Arsyad & Lestari, 2020), ada tiga 

fungsi mobile learning dalam kegiatan pembelajaran, yakni sebagai berikut: 
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1) Suplement  

Mobile learning berfungsi sebagai suplement (tambahan), yaitu 

peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan 

memanfaatkan materi mobile learning atau tidak. Dalam hal ini, 

tidak ada kewajiban peserta didik untuk mengakses materi mobile 

learning. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang 

memanfaatkan akan memiliki tambahan pengetahuan.  

2) Complement  

Mobile learning berfungsi sebagai pelengkap, yaitu materi 

diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima 

peserta didik dalam kelas. Materi mobile learning berarti diprogram 

untuk menjadi materi penguatan atau remedial di dalam kegiatan 

pembelajaran konvensional.  

3) Substitusi  

Beberapa perguruan tinggi di negara maju memberikan 

alternatif model kegiatan pembelajaran ke peserta didik. Tujuannya, 

supaya mereka secara fleksibel dapat mengelola kegiatan 

perkuliahan sesuai waktu dan aktifitas sehari-hari. Terdapat tiga 

alternatif model kegiatan pembelajaran yang dapat dipilih peserta 

didik, yaitu sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), sebagian 

secara tatap muka melalui internet, dan sepenuhnya melalui internet. 
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3. Aplikasi Educandy 

Educandy adalah aplikasi berbasis web yang memungkinkan setiap 

orang membuat atau bermain kuis. Ini memiliki slogan "membuat belajar 

lebih manis", dan tampilannya dipenuhi dengan warna-warna yang 

menggembirakan. Educandy memiliki tiga fitur utama untuk permainan: 

kata-kata, pasangan matching, dan pertanyaan quiz. Namun, ketiga fitur ini 

dapat diubah menjadi berbagai jenis permainan lainnya, seperti pencarian 

kata, hangman, anagrams, nought & crosses, crosswords, match-up, memori, 

dan multiple choice. (Ulya, 2021) Educandy adalah aplikasi berbasis web 

yang mengklaim untuk membuat belajar lebih manis. Dengan Educandy, 

Anda dapat membuat permainan berani yang menyenangkan. Meskipun 

permainan tersebut masih dalam konteks pendidikan, mereka tidak 

membosankan. Permainan ini dapat dimainkan selama pembelajaran tatap 

muka di kelas atau selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) daring atau luring. 

(Nurhikmah dkk., 2023). 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Tampilan Halaman Aplikasi Educandy 
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4. Langkah-langkah Pembuatan Media Pembelajaran di Aplikasi 

Educandy 

a. Masuk ke situs resmi Educandy di https://www.educandy.com dan 

melakukan registrasi untuk mendapatkan akun 

 

Gambar 2.2 Situs Resmi Aplikasi Educandy 

b. Masuk ke dashboard aplikasi menggunakan akun yang telah terdaftar 

untuk memulai pembuatan media pembelajaran. 

 

Gambar 2.3 Dashboard Aplikasi Educandy 

https://www.educandy.com/
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c. Pilih menu “Create New Activity” pada dashboard dan menentukan jenis 

aktivitas yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, seperti Word List, 

Matching Pairs, atau Quiz Questions. 

 

Gambar 2.4 Menu Aplikasi Educandy 

d. Masukan materi pembelajaran sesuai dengan jenis aktivitas yang dipilih 

Gambar 2.5 Contoh Pembuatan Quiz Pada Aplikasi Educandy 

e. Menyimpan aktivitas yang telah dibuat, dan sistem educandy secara 

otomatis menghasilkan kode unik untuk setiap aktivitas. 
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                     Gambar 2.6 Link Aplikasi Educandy yang Siap untuk dibagikan 

f. Media pembelajaran dibagikan kepada siswa mellaui kode unik tersebut, 

yang dapat diakses melalui browser atau aplikasi educandy. 

 

                   Gambar 2.7 Tampilan Quiz yang telah dibuat di Aplikasi Educandy 

5. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Educandy 

a. Kelebihan Aplikasi Educandy 

Kelebihan educandy sebagai game edukasi adalah sebagai berikut, 

mempunyai banyak jenis permainan, memudahkan pendidika untuk 

membuat kuis yang bervariasi, efektif untuk mengulas pemahaman 

peserta didik, dan menajdikan latihan soal lebih menyenangkan. (Ulya, 

2021)). Menurut (Fadhilah, 2022) mengatakan bahwa, Kelebihan 
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penggunaan aplikasi educandy dalam pembelajaran yaitu, tersedia 

berbagai macam jenis game membuat pembelajaran terksesan 

menyenangkan dan tidak membosankan, dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa, dapat membantu siswa untuk lebih mengingat dan 

menguasai materi, dapat memudahkan guru untuk membuat evaluasi 

pembelajaran yang bervariasi, efektif, dan inovatif, serta guru mata 

pelajaran tidak perlu mengoreksi jawaban soal satu persatu yang telah 

di kerjakan siswa. 

b. Kekurangan Aplikasi Educandy 

Kekurangan educandy sebagai game edukasi adalah pembuat kuis 

(author) tidak dapat mengetahui hasil pemain kuisnya serta memerlukan 

jaringan internet yang stabil. (Ulya, 2021). Menurut (Fadhilah, 2022) 

mengatakan bahwa, Kekurangan penggunaan aplikasi educandy dalam 

pembelajaran yaitu, guru tidak dapat memantau hasil evaluasi secara 

langsung, jadi masih melalui screenshot hasil jawaban yang dikirim 

siswa, dan game educandy hanya dapat diakses menggunakan jaringan 

internet, sedangkan siswa kadang mengalami kendala dalam 

penggunaan internet. 

6. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat 

Minat belajar menggambarkan sejauh mana siswa tertarik dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari 

tingkat perhatian, keingintahuan, dan keseriusan siswa dalam mengikuti 



15 

 

 
 

pelajaran. Sedangkan menurut F Al Fahmi & L Hadi (2022) dalam 

(Maylitha dkk., 2023a) Minat belajar adalah dorongan atau keinginan 

yang muncul dalam diri seseorang untuk terlibat dalam kegiatan belajar. 

Selanjutnya menurut Prasetyo (2012) dalam (Simbolon & 

Dalimunthe, 2020) mengatakan bahwa Minat adalah kecenderungan yang 

berlangsung lama dalam diri individu untuk tertarik pada suatu bidang 

tertentu dan menikmati aktivitas di dalamnya. 

Minat merupakan perasaan suka dan ketertarikan terhadap suatu hal 

atau aktivitas secara alami, tanpa paksaan. Pada dasarnya, minat adalah 

penerimaan terhadap hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan itu, semakin besar minat yang 

muncul. (Simbolon & Dalimunthe, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, saya simpulkan bahwa Minat belajar 

adalah motivasi internal yang menunjukkan ketertarikan, semangat, dan 

kesenangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran untuk 

memahami materi yang diajarkan. 

b. Pengertian Belajar  

Secara umum, belajar adalah proses aktivitas yang efektif untuk 

mengubah keadaan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan yang tidak 

mengerti menjadi mengerti. Pembelajaran adalah proses integrasi antara 

aspek kognitif, emosional, lingkungan, dan pengalaman untuk 

memperoleh, meningkatkan, atau mengubah diri seseorang. (D. K. Sari, 

2020). 
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Belajar adalah upaya yang dilakukan oleh individu untuk mengalami 

perubahan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan. Perubahan ini 

dilakukan dengan kesadaran (secara sengaja) dan bertujuan untuk 

mencapai keadaan yang lebih baik daripada sebelumnya. M. Sobry 

Stikno (2004) dalam (Ahdar & Wardana, 2020). 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Belajar adalah proses mencari pengetahuan melalui interaksi langsung 

dengan lingkungan untuk memperoleh pengalaman dan penerapan. Guru 

berperan sebagai pengajar, sementara siswa aktif mengumpulkan 

pengetahuan. Minat belajar mencerminkan ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran, dan kemampuan belajar menjadi ciri pembeda intelektual 

manusia dengan makhluk lain. 

7. Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto (2011) dalam (Maylitha dkk., 2023a) 

mengungkapkan ada empat indikator dalam minat belajar siswa, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Ketertarikan untuk Belajar  

Ketertarikan untuk belajar mengacu pada minat awal atau motivasi 

internal yang mendorong peserta didik untuk memulai kegiatan belajar. 

Ketertarikan ini muncul sebelum proses belajar berlangsung dan dapat 

dipengaruhi oleh rasa ingin tahu, harapan akan hasil belajar, maupun 

dorongan dari lingkungan (guru, orang tua, teman sebaya). 
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b. Perhatian dalam Belajar  

Perhatian adalah fokus atau konsentrasi pikiran seseorang terhadap 

suatu hal, dengan mengabaikan hal lainnya. Oleh karena itu, siswa akan 

memberi perhatian dalam belajar jika jiwa dan pikirannya terpusat pada 

materi yang dipelajari. 

c. Motivasi Belajar  

Motivasi adalah dorongan yang dilakukan dengan kesadaran untuk 

melakukan kegiatan belajar dan menghasilkan perilaku yang terfokus, 

guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran. 

d. Pengetahuan 

Pengetahuan berarti bahwa seseorang yang tertarik pada suatu 

pelajaran akan memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi 

tersebut serta menyadari manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Ketertarikan dalam belajar 

Ketertarikan dalam belajar merujuk pada minat dan keterlibatan aktif 

peserta didik selama proses belajar berlangsung. Ini mencakup perhatian, 

konsentrasi, dan kesenangan yang dirasakan siswa saat belajar. 

Ketertarikan ini tumbuh seiring interaksi dengan materi, guru, dan teman 

belajar dalam suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

8. Pembelajaran Matematika 

         Matematika adalah mata pelajaran wajib yang diajarkan di hampir 

setiap negara. Pelajaran ini dianggap sebagai bagian penting dari 

kemampuan dasar, terutama dalam berhitung. Matematika juga bertujuan 
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untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan. Keterampilan 

matematika yang diperoleh dapat digunakan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dengan demikian, matematika memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Sukardjo & Salam (2020) dalam (Santoso dkk., 

2021). Matematika adalah salah satu bidang yang memiliki peran penting 

dalam dunia pendidikan. Hal ini terlihat dari penetapan matematika sebagai 

mata pelajaran utama atau wajib dalam ujian akhir nasional. Selain itu, 

jumlah jam pembelajaran matematika yang lebih banyak menunjukkan 

betapa pentingnya mata pelajaran ini. (Revaliana & Susilawaty, 2023). 

B. Kerangka Pikir  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah dunia 

pendidikan secara signifikan, termasuk dalam pemanfaatan media pembelajaran 

digital yang interaktif. Di sekolah, khususnya pada pelajaran Matematika, 

diperlukan pendekatan yang menarik minat siswa, karena minat yang tinggi 

terhadap materi pelajaran sangat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar 

mereka. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi solusi yang 

efektif, mengingat siswa sudah terbiasa menggunakan perangkat mobile dan 

aplikasi. 

Penelitian ini mengkaji pemanfaatan aplikasi Educandy sebagai inovasi 

pembelajaran Matematika yang menarik dan interaktif guna meningkatkan 

partisipasi siswa. Penggunaan Educandy sejalan dengan perkembangan 

teknologi digital dan efektif dalam mendorong motivasi, keterampilan, 

kreativitas, serta kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh penulis, terdapat 

beberapa hasil penelitian, salah satunya yang akan dibahas oleh penulis adalah: 

1. Natalia, 2024 dengan jurnal berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Berbasis Web Menggunakan Aplikasi Educandy untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pembelajaran Matematika di SD 

Inpres Tinggimae 

Pretest  

Penggunaan Aplikasi 

Educandy 

Posttest 

Analisis 

Tidak Ada Pengaruh Ada Pengaruh 

Minat Belajar 

Adapun bagan kerangka pikir ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.8 Kerangka Pikir 
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aplikasi educandy memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. hasil 91% yang menunjukan bahwa media 

pembelajaran tersebut termasuk kategori sangat baik untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

2. Wardani, 2023 dengan jurnal berjudul “Pengaruh Model Game Based 

Learning Berbantuan Web Educandy Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Pada Materi Aritmatika Sosial Di Kelas VII SMP 

NEGERI 35 MEDAN”. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 

educandy memberikan kontribusi positif terhadap motivasi belajar 

matematika siswa pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 35 

Medan. Berdasarkan hasil signifikan dalam rerata motivasi siswa 

eksperimen model GBL dengan siswa kelompok kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional. Penolakan hipotesis nol (H0) bermakna bahwa 

model pembelajaran Game Based Learning berbantuan web Educandy 

memberikan dampak yang lebih positif terhadap motivasi belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 35 Medan.  

3. Amir,2024 dengan jurnal berjudul “Pemanfaatan Media Educandy dalam 

Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi educandy memberikan 

dampak postif terhadap hasil matematika siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data aplikasi Educandyyang   

digunakan   di   setiap   proses   belajar matematika  di  SD  Negeri  3  

Waelata  begitu  menghadirkan  pengaruh  positif  dalam menumbuhkan 
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semangat dan motivasi belajar, serta peningkatan nilai akhir Siswa. Ini dapat 

terjadi karena aplikasi Educandymemiliki fitur yang menarik dan penuh 

warna, sehingga  tepat  digunakan  bagi SiswaSD.  Selain  itu,  antusias 

Siswadalam  proses pembelajaran   ketika   menggunakan   apilaksi 

Educandyjuga   meningkat.   Dengan demikian  adanya  aplikasi Educandy 

dapat  memberikan  warna  baru  bagi  metode pembelajaran  yang  disukai 

Siswa dan berdampak  baik  bagi  perkembangan Siswa ke depannya. 

4. (Rismayanti dkk., 2024) 2024 dengan jurnal berjudul “Penerapan 

Pendekatan Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) Berbantuan 

Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Aplikasi Educandy Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 3 Pada 

Pelajaran Matematika”. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 

educandy memberikan dampak positif terhadap pemahaman matematika 

siswa kelas 3 pada mata pelajaran matematika. Hal ini berdasarkan 

penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan peneliti terhadap hasil 

belajar siswa kelas III SDN yang terletak Kabupaten  Purwakarata  dari  

siklus  I  dan  siklus  II  menunjukan  peningkatan  yang signifikan, baik 

nilai rata-rata siswa maupun presentase pencapaian KKM terhadap 

pemahaman  konsep.  Pada  siklus  I  nilai  rata-rata  mencapai  68  dengan  

presentase pencapaian KKM sebesar 60%, pada siklus II mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata mencapai 88 dengan presentase 

pencapaian KKM sebesar 90%. Dari hasil yang  di  dapat  menunjukan  
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bahwa  setelah  penerapan  pendekatan cooperative learningtipe Think Pair 

and Share(TPS) kemampuan pemahaman konsep siswa meningka 

5. (Evaningtyas dkk., 2023) dengan jurnal berjudul “Efektivitas Media 

Educandy Berbasis Digital Terhadap Kemampuan Numerasi pada 

Pembelajaran Matematika Siswa SD”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

aplikasi educandy memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

numerasi pada pembelajaran matematika siswa SD. Berdasarkan hasil 

analisis data secara deskriptif menunjukkan bahwa media educandy berbasis 

digital meningkat kemampuan numerasi siswa pada pembelajaran 

matematika, dilihat melalui hasil analisis uji t yaitu nilai sig. (2- tailed) 

menggunakan uji paired sample t-test memperoleh hasil 0,005 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, bisa tersimpul bahwasannya 

“Terdapat perbedaan efektivitas antara media Educandy berbasis digital 

dengan media PowerPoint terhadap kemampuan numerasi pada 

pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 02 Mojorejo Kota Madiun 

tahun pelajaran 2022/2023”. Diketahui bahwa hasil tes siswa pada 

pembelajaran matematika kelas IV materi pembagian dengan menggunakan 

media pembelajaran Educandy berbasis digital dikatakan lebih baik 

dibandingkan dengan menggunakan media pembelajaran PowerPoint. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 



23 

 

 
 

jawaban pada hipotesis ini didasarkan pada teori empiris, yang telah dikaji pada 

kajian teori sebelumnya (Yam & Taufik, 2021). 

Dari uraian diatas, saya simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara untuk masalah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah ada pengaruh penggunaan Aplikasi Mobile Learning Educandy terhadap 

minat belajar matematika pada siswa kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten 

Gowa. Adapun hipotesis statistiknya yaitu sebagai berikut : 

H₀ : μ₁ = μ₂ VS H₁: μ₁ > μ₂ 

 

    Keterangan : 

H₀  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Mobile Learning Educandy Terhadap Minat Belajar Matematika Pada Siswa 

Kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa. 

H₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Mobile Learning Educandy Terhadap Minat Belajar Matematika Pada Siswa 

Kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa. 

μ₁: Rata-rata minat belajar siswa sebelum menggunakan aplikasi Educandy. 

μ₂: Rata-rata minat belajar siswa setelah menggunakan aplikasi  Educandy. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian yang diterapkan adalah pre-eksperimen dengan rancangan 

one-group pretest-posttest design, di mana tidak terdapat kelompok kelas kontrol. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

mobile learning Educandy terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV SD 

Inpres Tinggimae, Kabupaten Gowa. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah SD Inpres Tinggimae yang 

terletak di Jl. Masjid Raya No.58, Tombolo, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2017) dalam (Khasanah dkk., 2021) adalah 

suatu lingkup umum yang terbagi menjadi subyek atau obyek yang masing-

masing memiliki kualitas dan atribut yang telah ditentukan untuk diteliti oleh 

peneliti dan kemudian mencapai kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SD Inpres Tinggimae 

Kabupaten Gowa, yang berjumlah 6 kelas: 
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Tabel 3.1 Keadaan Populasi 

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 I A 9 11 20 

 I B 12 8 20 

 IC 11 9 20 

2 II A 16 12 28 

 II B 14 14 28 

3 III A 15 17 32 

 III B 17 13 30 

4 IV A 16 11 27 

 IV B 12 15 27 

5 V A 18 12 30 

 V B 14 17 31 

6 VI A 15 15 30 

 VI B 14 15 29 

Jumlah 183 169 352 

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha SD Inpres Tinggimae) 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2013) dalam (Mu’afiah, 2020) adalah Sampel 

didefinisikan sebagai jumlah populasi dan karakteristiknya. Penelitian menggunakan 
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teknik sampel purposive (purposive sampling) purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, karena kelas ini 

yang memiliki kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan 

pada satu kelas, sehingga sampel yang digunakan adalah siswa IV A yang berjumlah 

27 orang. 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah 
L P 

IV A 16 11 27 

Jumlah 27 

     (Sumber Data : Kantor Tata Usaha SD Inpres Tinggimae) 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori eksperimen dengan desain pre-

eksperimen menggunakan model one-group pretest-posttest design. Pada penelitian 

ini, pretest atau tes awal diberikan untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Setelah perlakuan dengan menggunakan aplikasi 

Educandy, posttest atau tes akhir dilakukan untuk mengukur perubahan minat belajar 

siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan minat belajar siswa 

kelas IV SD Inpres Tinggimae sebelum dan setelah penerapan aplikasi Educandy. 

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

Pretest perlakuan posttest 

O1 X O2 

Sumber : (Al Muhandis & Riyadi, 2023) 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

O2 = Nilai Posttest (sesudah diberikan perlakuan) 

 X  = Perlakuan dengan menggunakan Aplikasi Educandy 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya mencakup segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dikaji guna memperoleh informasi yang relevan, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. (Sugiyono & Rahajeng, 2022) dalam 

penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua kelompok, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang memengaruhi 

atau menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat 

(dependen). Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) yang digunakan adalah 

penggunaan aplikasi mobile learning Educandy. 

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

merupakan hasil dari perubahan yang disebabkan oleh variabel bebas 

(independent). Dalam penelitian ini, variabel terikat (Y) adalah minat belajar 

siswa kelas IV SD Inpres Tinggimae. 
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F. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Educandy 

Educandy merupakan aplikasi berbasis web yang mengusung slogan 

"membuat belajar lebih manis". Aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan permainan menarik yang tetap berhubungan dengan 

pembelajaran, namun jauh dari kesan membosankan. Permainan yang dibuat 

dapat diterapkan dalam pembelajaran tatap muka di kelas, maupun saat 

pembelajaran jarak jauh (daring atau luring). Siswa cenderung menikmati 

permainan ini, terutama saat merasa bosan, jenuh, atau stres. (Nurhikmah, 

2023). 

Aplikasi Educandy sangat mudah digunakan baik oleh guru maupun 

siswa karena cukup dengan menggunakan handphone yang dapat diakses 

melalui website dan diunduh melalui Google Playstore. 

2. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan suatu keinginan atau dorongan yang ada dalam 

diri manusia untuk melakukan aktivitas belajar (F Al Fahmi dan L Hadi, 2022) 

dalam (Maylitha dkk., 2023a) Minat belajar juga dapat diartikan sebagai salah 

satu faktor  yang  menunjang  keberhasilan  belajar,  dan  juga  minat  yang  

timbul  dari  kebutuhan  siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kegiatan atau kegiatan belajar (Maylitha dkk., 2023b). 
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G. Preosedur Penelitian 

Prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian ini dirancang untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam menjalankan penelitian 

yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Observasi 

Pada tahap observasi ini, peneliti melakukan kunjungan awal ke sekolah 

dengan berkonsultasi kepada kepala sekolah dan guru mata pelajaran terkait 

untuk memperoleh izin dalam pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti mempersiapkan semua hal yang 

diperlukan untuk pelaksanaan penelitian. Beberapa hal yang perlu disiapkan 

meliputi penentuan lokasi penelitian, identifikasi populasi yaitu siswa kelas 

IV SD Inpres Tinggimae, dan pemilihan sampel penelitian, yaitu kelas IV 

yang akan dijadikan kelas eksperimen. Selain itu, peneliti juga menyusun 

modul pembelajaran yang akan diterapkan selama eksperimen dan 

menyiapkan instrumen penelitian, termasuk soal pretest dan posttest untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Semua persiapan ini bertujuan untuk 

memastikan kelancaran penelitian dan akurasi hasil yang diperoleh.. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti memberikan informasi 

kepada siswa mengenai penelitian yang akan dilaksanakan dan melakukan 

pretest untuk mengukur minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. 
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Setelah itu, proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

Educandy sebagai media pembelajaran. Setelah perlakuan selesai, peneliti 

mengadakan posttest untuk menilai perubahan minat belajar siswa. Tahap ini 

bertujuan untuk membandingkan tingkat minat belajar siswa sebelum dan 

setelah menggunakan aplikasi Educandy, sehingga dapat dilihat dampak dari 

penerapan teknologi dalam proses pembelajaran terhadap minat belajar 

siswa.. 

4. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian penelitian ini, peneliti akan menganalisis data 

yang diperoleh dari pretest dan posttest menggunakan teknik analisis data 

yang sesuai. Setelah itu, peneliti menyusun laporan penelitian yang mencakup 

hasil analisis serta interpretasi data yang telah dikumpulkan. Laporan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai temuan-temuan 

penelitian dan bagaimana hasilnya dapat berkontribusi pada pemahaman 

tentang pengaruh aplikasi Educandy terhadap minat belajar siswa. 

H. Instrumen Penelitian 

Menurut Maulana (2022), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna memecahkan masalah penelitian 

atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan mencakup beberapa alat yang dirancang untuk memperoleh informasi 

secara efektif, yaitu: observasi, angket, dan dokumentasi. Instrumen-instrumen ini 

digunakan untuk mendukung proses pengumpulan data secara sistematis dan relevan 
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dengan fokus penelitian, yakni minat belajar siswa terhadap penggunaan aplikasi 

mobile learning Educandy dalam pembelajaran Matematika. 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data di mana informasi 

diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena yang menjadi fokus penelitian, seperti perilaku siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengetahui respon nyata 

siswa terhadap pembelajaran Matematika yang menggunakan aplikasi 

Educandy, seperti keaktifan, keterlibatan, dan antusiasme mereka selama 

proses pembelajaran berlangsung. (Djaali, 2020) dalam (Soesana dkk., 2023). 

Observasi dilaksanakan menggunakan lembar observasi yang memuat 

indikator perilaku siswa yang menunjukkan minat belajar, antara lain: 

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan saksama. 

b. Siswa menunjukkan antusiasme saat menggunakan aplikasi Educandy. 

c. Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Siswa bertanya atau berdiskusi saat mengalami kesulitan. 

2. Angket 

Angket digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur minat 

belajar siswa secara kuantitatif. Angket disusun dalam bentuk skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban, mengacu pada indikator-indikator minat belajar 

menurut teori Djaali (2020) dalam Soesana dkk. (2023), yaitu: 

a. Ketertarikan untuk belajar 
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b. Perhatian dalam belajar 

c. Motivasi belajar 

d. Pengetahuan 

e. Keterlibatan dalam belajar 

Angket terdiri dari 15 pernyataan positif yang disusun berdasarkan 

indikator tersebut. Siswa diminta untuk merespon setiap pernyataan dengan 

memilih salah satu dari lima alternatif jawaban sesuai tingkat persetujuan 

mereka. 

  Tabel 3.4 Indikator dan Pertanyaan Angket 

No Indikator 
Indikator Minat Belajar 

Siswa 

Respon 

SS S KS TS STS 

1. Ketertarikan 

untuk 

belajar 

a. Saya menantikan 

pelajaran matematika 

setiap minggu 

     

b. Saya merasa senang jika 

bisa belajar matematika 
     

c. Saya tertarik 

mempelajari hal-hal baru 

dalam matematika 

     

2. Perhatian 

dalam 

belajar 

a. Saya fokus saat guru 

menjelaskan pelajaran 

matematika 

     

b. Saya menyimak 

penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh 

     

c. Saya tidak mudah 

terganggu saat belajar 

matematika 
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3. Motivasi 

belajar 

a. Saya merasa bangga saat 

berhasil menyelesaikan 

soal matematika 

     

b. Saya ingin mendapatkan 

nilai tinggi dalam 

pembelajaran 

matematika 

     

c. Saya berusaha keras 

memahami pelajaran 

matematika meskipun 

sulit 

     

4. Pengetahuan  a. Saya memahami 

pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

     

b. Saya bisa menjelaskan 

kembali materi 

matematika yang telah 

dipelajari 

     

c. Saya merasa lebih tahu 

setelah belajar 

matematika 

     

5.  

Keterlibatan 

dalam 

belajar 

a. Saya senang mengerjakan 

tugas matematika secara 

kelompok 

     

b. Saya mencari informasi 

tambahan di luar 

pelajaran tentang 

matematika 

     

c. Saya aktif bertanya jika 

tidak memahami materi 

matematika 
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Dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Pada skala 

likert terdapat 5 alternatif jawaban yaitu : 

Tabel 3.5 Skala Likert 

Simbol Alternatif Jawaban poin 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Sugiyono (2024) 

Skor total dari seluruh item per siswa siswa akan dihitung, kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kategori tingkat minat belajar (sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, sangat rendah) untuk dianalisis lebih lanjut. 

3. Tes 

Tes pada penelitian ini berfungsi untuk mengukur hasil belajar matematika siswa 

melalui pelaksanaan pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait 

materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, posttest diberikan setelah pembelajaran selesai 

untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa. Butir-

butir soal pada tes disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran yang terdapat 
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dalam kurikulum, sehingga instrumen ini diharapkan mampu menggambarkan 

perkembangan hasil belajar siswa secara objektif. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam mengukur variabel penelitian. Dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan meliputi tes tertulis, angket (kuesioner), dan 

dokumentasi. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Angket digunakan untuk mengukur 

tingkat minat belajar siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan. Sementara itu, 

dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data pendukung seperti daftar 

hadir, nilai, dan foto kegiatan pembelajaran.. 

1. Observasi 

Metode observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa daftar cek (checklist) yang telah disusun sesuai dengan indikator 

aktivitas siswa. Teknik ini digunakan untuk mengamati dan mencatat berbagai 

bentuk keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya 

saat menggunakan aplikasi mobile learning Educandy. Melalui observasi ini, 

peneliti dapat mengetahui sejauh mana siswa aktif, fokus, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis teknologi tersebut. 
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2. Angket 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang terdiri dari sejumlah 

pernyataan yang harus direspon oleh siswa. Instrumen ini dirancang untuk 

mengukur tingkat minat belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

yang berbasis aplikasi mobile learning Educandy. Melalui angket ini, peneliti 

dapat mengetahui tanggapan, ketertarikan, dan motivasi siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran interaktif tersebut dalam mata pelajaran yang 

diajarkan. 

3. Tes 

Tes digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui hasil 

belajar matematika siswa. Pelaksanaan tes dilakukan dalam dua tahap, yaitu 

pretest yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai dengan tujuan 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa, serta posttest yang dilaksanakan setelah 

pembelajaran berakhir untuk mengukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa. 

Instrumen tes ini berupa soal yang disusun berdasarkan indikator capaian 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka, sehingga data yang diperoleh 

mampu memberikan gambaran yang valid mengenai perkembangan hasil belajar 

siswa setelah proses pembelajaran. 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan untuk mengolah data yang diperoleh dari 

penelitian ini melibatkan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 

menggambarkan hasil belajar matematika peserta didik yang diperoleh dari pretest 

dan posttest di kelas eksperimen setelah menggunakan media pembelajaran 

educandy. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan aplikasi mobile 

learning educandy terhadap minat belajar matematika pada siswa kelas IV SD 

Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa, Kriteria kategori minat belajar ditentukan 

berdasarkan skor total 75 poin sebagai berikut: 

a. Sangat Tinggi : 61 – 75 

b. Tinggi : 46 – 60 

c. Sedang : 31 – 45 

d. Rendah : 16 – 30 

e. Sangat Rendah : 0 – 15 

Penilaian minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan 

aplikasi mobile learning Educandy dilakukan dengan menggunakan angket 

berbasis skala Likert. Angket ini terdiri dari 15 pernyataan dengan lima pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), yang masing-masing diberi skor 5 sampai 1. 

Dengan demikian, skor total yang mungkin diperoleh siswa berkisar antara 15 

hingga 75. Untuk memudahkan interpretasi hasil angket, skor yang diperoleh 

kemudian dikategorikan ke dalam lima tingkatan minat belajar sebagaimana 

ditampilkan pada tabel berikut. 
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Tabel 3.6  Distribusi Frekuensi Presentase Skor Angket Minat Belajar 

 

 

Kriteria kategori hasil belajar ditentukan berdasarkan skor total 100 poin 

sebagai berikut: 

a. Sangat Tinggi : 90 – 100 

b. Tinggi : 80 – 90 

c. Sedang : 70 – 80 

d. Rendah : 55 – 70 

e. Sangat Rendah : 0 – 55 

Kriteria kategori hasil belajar siswa ditentukan berdasarkan skor total 100 

poin. Siswa yang memperoleh skor antara 90 hingga 100 termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Skor antara 80 hingga 90 dikategorikan tinggi. Apabila siswa 

memperoleh skor antara 70 hingga 80 maka berada pada kategori sedang. Siswa 

No Kelas 

Interval 

kategori Sebelum 

Perlakuan 

Sesudah 

Perlakuan 

Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

1 61 - 75 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 

2 46 - 60 Tinggi 0 0% 3 11% 

3 31 - 45 Sedang 9 33% 24 89% 

4 16 - 30 Rendah 18 67% 0 0% 

5 0 -15 Sangat rendah 0 0% 0 0% 

Jumlah : 27 100% 27 100% 
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dengan skor antara 55 hingga 70 masuk dalam kategori rendah, sedangkan skor 

antara 0 hingga 55 dikategorikan sangat rendah. 

Tabel 3.7  Distribusi Frekuensi Presentase Skor Hasil Belajar 

 

 

 

2. Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial adalah teknik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian dengan menerapkan uji t. Uji t adalah salah satu jenis uji 

statistik yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara dua sampel atau variabel yang dibandingkan. Sebagai ilustrasi, 

uji t dapat digunakan untuk membandingkan minat belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan aplikasi Educandy. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, 

penelitian ini menggunakan uji statistik t. 

 

 

No Kelas 

Interval 

kategori pretest Posttest 

Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

1 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0% 3 11% 

2 80 - 90 Tinggi 0 0% 20 74% 

3 70 - 80 Sedang 0 0% 4 15% 

4 55 - 70 Rendah 24 89% 0 0% 

5 0 -55 Sangat rendah 3 11% 0 0% 

Jumlah : 27 100% 27 100% 



40 

 

 
 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan proses untuk menilai apakah suatu kumpulan 

data mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, analisis 

normalitas data dilakukan menggunakan program SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences) versi 25. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah 

sebagai berikut: 

Jika Pvalue ≥ 0,05 maka berdistribusi normal   

Jika Pvalue < 0,05 maka berdistribusi tidak normal 

b. Uji-t 

Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis penelitian 

dapat diterima atau ditolak berdasarkan bukti yang ada. Dalam penelitian ini, 

uji hipotesis digunakan untuk menganalisis apakah penggunaan aplikasi 

mobile learning Educandy memberikan pengaruh signifikan terhadap minat 

belajar matematika siswa. Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis (H₀) : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Mobile Learning Educandy Terhadap Minat Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa. 
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2) Hipotesis (H₁) : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Mobile Learning Educandy Terhadap Minat Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Tinggimae Kabupaten Gowa. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir penelitian untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Proses 

pengujian dilakukan melalui pengolahan data menggunakan aplikasi 

SPSS dengan menerapkan uji-t. Dasar pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi t kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai signifikansi t lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 9 Mei – 7 Juli 2025 di SD Inpres 

Tinggimae Kabupaten Gowa yang terletak di Jl. Masjid Raya No.58, Tombolo, Kec. 

Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Pelaksanaan penelitian diawali 

dengan bertemu dengan kepala sekolah Andi Ernawati, S. Pd dan ibu Sunarti, S. Pd 

selaku guru mata pelajaran matematika di SD Inpres Tinggimae untuk menyerahkan 

surat penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Inpres Tinggimae pada tanggal 

30 Desember 2024, diperoleh gambaran bahwa minat belajar matematika siswa kelas 

IV cenderung rendah. Hal ini tampak dari minimnya partisipasi aktif siswa selama 

pembelajaran, rendahnya fokus perhatian saat guru menyampaikan materi, serta sikap 

pasif terhadap tugas yang diberikan. Proses pembelajaran yang berlangsung masih 

didominasi oleh metode konvensional berupa ceramah dan pemberian latihan soal 

tanpa memanfaatkan media interaktif yang menarik perhatian siswa. Kondisi tersebut 

mengakibatkan siswa mudah merasa bosan, kesulitan memahami materi, dan tidak 

menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pelajaran matematika. Permasalahan ini 

menunjukkan perlunya inovasi strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterlibatan dan minat siswa, salah satunya melalui penerapan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang interaktif dan menyenangkan. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kelas IV A pada pembelajaran 

Matematika dengan sampel sebanyak 27 siswa. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 9 

Juni 2025. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Inpres Tinggimae 

Kabupaten Gowa dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang, maka data yang digunakan 

diperoleh sebagai berikut. 

1. Analisis Deskriptif data Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik subjek 

penelitian pada kelas eksperimen berdasarkan data hasil pre-test dan post-test. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan rancangan One-

Group Pretest–Posttest Design. Dalam desain ini, siswa kelas IV diberikan pre-

test sebelum perlakuan untuk mengetahui tingkat minat belajar awal. Perlakuan 

berupa penerapan aplikasi mobile learning Educandy pada pembelajaran 

matematika. Setelah perlakuan, siswa diberikan post-test untuk mengukur 

kembali minat belajar pada indikator yang sama. Perlakuan dalam penelitian ini 

berupa penerapan aplikasi mobile learning Educandy dalam pembelajaran 

matematika. Data minat belajar diukur melalui instrumen angket yang memuat 

lima indikator, yaitu: 

a. Ketertarikan untuk belajar : Minat awal atau motivasi internal siswa 

untuk memulai kegiatan pembelajaran. 

b. Perhatian dalam belajar : Fokus dan konsentrasi siswa pada materi 

pelajaran dengan mengabaikan gangguan lain. 



44 

 

 
 

c. Motivasi belajar : Dorongan sadar untuk melakukan kegiatan belajar 

demi mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Pengetahuan : Pemahaman siswa terhadap materi dan kesadaran akan 

manfaatnya dalam kehidupan sehrai-hari. 

e. Ketertarikan dalam belajar : keterlibatan aktif siswa selama proses 

belajar, termasuk kesenangan dan antusiasme dalam pembelajaran. 

Instrumen angket diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan 

sesudah perlakuan (post-test). Setiap indikator dinilai menggunakan skala Likert, 

kemudian diolah untuk memperoleh nilai rata-rata dan kategori tingkat minat belajar 

siswa. 

2. Hasil Angket Minat Belajar Siswa 

                     Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Minat Belajar 

NO Statistik Sebelum 

Perlakuan 

Sesudah 

Perlakuan 

1 Ukuran Sampel 27 27 

2 Skor Ideal  75 75 

2 Minimum 24 55 

3 Maximum 45 64 

4 Rata-rata 33 59 

5 Range 21 9 
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Berdasarkan hasil analisi menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa 

sebelum perlakuan adalah sebesar 33, dengan skor minimum 24 dan maksimum 

45. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Matematika sebelum menggunakan aplikasi Educandy berada pada 

kategori sedang hingga rendah. 

Setelah diberi perlakuan melalui penggunaan aplikasi Educandy dalam 

proses pembelajaran, terjadi peningkatan rata-rata skor menjadi 59,4 dengan skor 

minimum 55 dan maksimum 64. Peningkatan ini juga diiringi dengan penyempitan 

rentang nilai dari 21 menjadi 9, yang mengindikasikan bahwa hasil angket siswa 

menjadi lebih homogen. Dengan kata lain, tidak hanya rata-rata minat belajar 

siswa yang meningkat, tetapi distribusinya juga menjadi lebih merata di antara 

seluruh siswa.  

Setelah penggunaan aplikasi Educandy, terjadi peningkatan yang jelas dalam 

distribusi skor. Sebanyak 89% siswa berada dalam kategori sedang, dan 11% siswa 

mengalami peningkatan hingga mencapai kategori tinggi (46–60). Tidak ada lagi 

siswa yang berada di kategori rendah ataupun sangat rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Educandy tidak hanya 

meningkatkan rata-rata minat belajar siswa, tetapi juga menggeser distribusi minat 

belajar ke arah kategori yang lebih positif. 

Perubahan ini mengindikasikan bahwa aplikasi Educandy mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan memotivasi siswa untuk lebih 

aktif serta antusias dalam mengikuti pelajaran Matematika. Dengan demikian, 
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hasil ini mendukung adanya pengaruh positif dari penggunaan aplikasi Educandy 

terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas IV. 

3. Data Hasil Belajar Pretest dan Posttest 

Selain mengukur minat belajar, penelitian ini juga mengukur prestasi belajar 

matematika siswa melalui tes yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. 

                     Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

NO Statistik Pretest Posttest 

1 Ukuran Sampel 27 27 

2 Skor Ideal  100 100 

3 Minimum 50 70 

4 Maximum 65 90 

5 Rata-rata 59 81 

6 Range 15 20 

 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah peserta pada pretest dan posttest 

tetap sama, yaitu 27 siswa, dengan skor ideal maksimal 100 pada kedua tes. Pada 

pretest, skor terendah yang dicapai siswa adalah 50 dan skor tertinggi 65, 

menghasilkan rata-rata 59 dengan rentang nilai 15. Setelah perlakuan, terjadi 

peningkatan pada hasil posttest, di mana skor terendah menjadi 70, skor tertinggi 

mencapai 90, rata-rata meningkat menjadi 81, serta rentang nilai bertambah 

menjadi 20. Temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan pada skor 

minimum, maksimum, maupun rata-rata setelah perlakuan dilakukan.  
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Berdasarkan distribusi frekuensi, pada saat pretest sebagian besar siswa 

berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 24 siswa (89%), dan terdapat 3 

siswa (11%) yang masuk kategori sangat rendah. Tidak ada siswa yang berada 

pada kategori sedang, tinggi, maupun sangat tinggi pada tahap pretest. Setelah 

pelaksanaan pembelajaran, hasil posttest menunjukkan perubahan yang 

signifikan. Sebanyak 3 siswa (11%) berada pada kategori sangat tinggi, 20 siswa 

(74%) berada pada kategori tinggi, dan 4 siswa (15%) berada pada kategori 

sedang. Tidak ada lagi siswa yang termasuk kategori rendah maupun sangat 

rendah. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa yang cukup 

mencolok setelah perlakuan diberikan. 

4. Statistik Infrensial 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi skor rata-

rata angket minat belajar siswa, baik sebelum (pretest) maupun sesudah 

(posttest) perlakuan, mengikuti distribusi normal. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

Jika Pvalue ≥ ɑ = 0,05 maka distribusinya adalah normal  

Jika Pvalue < ɑ = 0,05 maka distribusinnya tidak normal  
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        Tests of Normality  

 

Kolmogorov-Smirnova  

Statistic  df  Sig.  

pre  .084 27 .200 

post  .135 27  .200 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data angket 

minat belajar siswa, baik sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) 

perlakuan, berdistribusi normal. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Berdasarkan hasil 

pengujian yang ditampilkan pada Tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) untuk data pretest sebesar 0,200 dan untuk data posttest juga sebesar 

0,200. 

Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0,200 > 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data hasil angket minat belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan uji 

statistik parametrik, seperti uji-t untuk sampel berpasangan (paired sample 

t-test), apabila syarat lainnya juga terpenuhi. 
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2. Uji-t 

Uji-t bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor rata-rata angket minat belajar siswa sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) penerapan aplikasi mobile learning Educandy. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan teknik Paired Samples t-Test karena 

data yang dibandingkan berasal dari kelompok yang sama, yaitu siswa kelas 

IV SD Inpres Tinggimae. 

a. Jika nilai signifikansi t kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikansi t lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

                  Paired Samples Test  

 

 

Mean  

Std.  

Devia 

tion  

Paired 

Differences 

Std. Error  

Mean  

  

95% Confidence  

Interval of the  

Difference  

 Lower  Upper  t  df  

Sig. 

(2tailed)  

Pair  

1  

pre - 

post  

-

25.815  

5.838  1.123  -28.124  -23.505  -

22.977  

26  .000  



50 

 

 
 

 

  Uji-t berpasangan (Paired Samples t-Test) dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor rata-

rata angket minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan aplikasi 

mobile learning Educandy. Uji ini digunakan karena data pretest dan 

posttest berasal dari subjek yang sama, yaitu 27 siswa kelas IV SD Inpres 

Tinggimae. 

Berdasarkan hasil uji-t yang ditampilkan pada Tabel, diperoleh nilai 

rata-rata selisih skor antara pretest dan posttest sebesar -25,815 dengan 

simpangan baku sebesar 5,838. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang 

diperoleh adalah 0,000, yang berarti lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor angket minat belajar siswa sebelum 

dan sesudah penggunaan aplikasi Educandy. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan aplikasi Educandy 

dalam pembelajaran matematika berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan minat belajar siswa. Aplikasi ini, yang menggabungkan unsur 

interaktif dan gamifikasi, terbukti mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi mobile 

learning Educandy terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 

Tinggimae Kabupaten Gowa. Pembahasan dalam bagian ini akan menguraikan hasil 

penelitian yang telah diperoleh dengan mengaitkannya pada rumusan masalah, teori 

yang relevan, serta hasil-hasil penelitian terdahulu, guna memberikan gambaran yang 

lebih utuh mengenai makna dan signifikansi dari hasil yang ditemukan. 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa rata-rata skor angket minat 

belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan 

berupa penggunaan aplikasi mobile learning Educandy. Sebelum perlakuan, rata-rata 

skor angket siswa berada pada angka 33,6 dengan skor minimum 24 dan maksimum 

45, yang secara umum masuk dalam kategori rendah hingga sedang. Setelah penerapan 

Educandy dalam proses pembelajaran, skor rata-rata meningkat menjadi 59,4 dengan 

skor minimum 55 dan maksimum 64, yang tergolong dalam kategori tinggi. 

Penyempitan rentang skor dari 21 menjadi 9 juga menunjukkan bahwa distribusi skor 

siswa menjadi lebih merata dan homogen, yang mengindikasikan bahwa hampir 

seluruh siswa mengalami peningkatan minat belajar secara konsisten. 

Pada saat pretest, mayoritas siswa berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 

18 siswa (67%), sedangkan 9 siswa (33%) berada pada kategori sedang. Setelah 

dilakukan pembelajaran, terjadi pergeseran kategori yang menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan siswa. Seluruh 18 siswa yang sebelumnya berada pada 

kategori rendah berhasil meningkat, di mana sebagian besar naik ke kategori sedang, 
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dan sebagian lainnya bahkan mencapai kategori tinggi. Sementara itu, 9 siswa yang 

semula berada pada kategori sedang juga mengalami peningkatan, dengan sebagian 

besar naik ke kategori tinggi. Tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah 

maupun sangat rendah pada hasil posttest, yang menandakan bahwa pembelajaran yang 

diberikan berdampak positif pada peningkatan capaian siswa secara keseluruhan. 

Pada saat pretest, sebagian besar siswa berada pada kategori rendah, yaitu 24 

siswa (89%), dan sisanya 3 siswa (11%) berada pada kategori sangat rendah. Setelah 

pembelajaran dilaksanakan, seluruh siswa pada kedua kategori tersebut mengalami 

peningkatan yang signifikan. Siswa yang sebelumnya berada pada kategori rendah (24 

siswa) meningkat ke kategori sedang, tinggi, bahkan sangat tinggi, dengan mayoritas 

mencapai kategori tinggi. Sementara itu, 3 siswa yang awalnya berada pada kategori 

sangat rendah juga menunjukkan kemajuan pesat, naik ke kategori sedang, tinggi, atau 

sangat tinggi. Tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat 

rendah pada posttest, yang menandakan bahwa pembelajaran mampu mendorong 

peningkatan hasil belajar seluruh siswa secara merata dan signifikan. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal, dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,200 (lebih besar dari α = 

0,05). Oleh karena itu, uji statistik yang digunakan adalah uji-t berpasangan (Paired 

Samples t-Test). Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 

α = 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, penggunaan aplikasi Educandy 
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terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran Matematika. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amir dkk. 

(2024), yang menyoroti bahwa penggunaan Educandy memberikan warna baru dalam 

proses pembelajaran di sekolah dasar dan mampu menumbuhkan semangat belajar 

siswa. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Rismayanti dkk. (2024) yang melalui 

penelitian tindakan kelas membuktikan bahwa pendekatan Cooperative Learning tipe 

Think-Pair-Share (TPS) berbantuan Educandy dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa secara signifikan. Sementara itu, penelitian oleh Evaningtyas 

dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Educandy yang berbasis digital lebih 

efektif dibandingkan dengan media presentasi konvensional seperti PowerPoint dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa SD. 

Kesamaan hasil dari berbagai penelitian tersebut memperkuat kesimpulan bahwa 

Educandy merupakan aplikasi pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan 

efektif dalam meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar siswa, khususnya dalam 

mata pelajaran yang dianggap sulit seperti Matematika. Kemampuan aplikasi ini dalam 

menyajikan soal-soal latihan dalam bentuk permainan menjadikan suasana belajar 

lebih menarik, sekaligus memacu antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Minat belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih fokus, aktif, dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, sehingga berdampak positif pada 

peningkatan hasil akademik. Penelitian internasional menegaskan bahwa motivasi 
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intrinsik dan minat belajar berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa 

serta pencapaian akademik (Schiefele et al., 2020). Temuan serupa juga dilaporkan 

dalam konteks pendidikan di Indonesia, di mana peningkatan minat belajar secara 

konsisten diikuti dengan meningkatnya capaian hasil belajar, khususnya pada mata 

pelajaran matematika dan ekonomi (Lestari, 2021; Wardani, 2023). Lebih lanjut, studi 

terbaru memperlihatkan bahwa penggunaan media interaktif dan strategi pembelajaran 

inovatif yang menumbuhkan minat belajar mampu memperkuat motivasi siswa serta 

menghasilkan pencapaian akademik yang lebih baik (Natalia, 2024; Rismayanti dkk., 

2024). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peningkatan minat belajar 

merupakan faktor penting yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi awal menunjukkan bahwa rendahnya minat belajar 

matematika siswa disebabkan oleh metode pembelajaran konvensional yang cenderung 

monoton dan minim media interaktif. Hal ini sejalan dengan hasil pretest, di mana 

sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dan rendah. Rendahnya minat 

belajar ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif, rendahnya fokus selama 

pembelajaran, serta sikap pasif terhadap tugas. Setelah penerapan aplikasi mobile 

learning Educandy, data posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan, baik dari 

rata-rata skor maupun kategori minat belajar siswa. Tidak ada lagi siswa yang berada 

di kategori rendah, dan sebagian besar berada di kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal 

ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 

permainan mampu meningkatkan keterlibatan, perhatian, dan antusiasme siswa. 
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Penelitian ini dilaksanakan selama enam pertemuan. Pada pertemuan pertama, 

kegiatan diawali dengan pelaksanaan pretest hasil belajar untuk mengukur kemampuan 

awal siswa serta angket pretest minat belajar guna mengetahui tingkat minat belajar 

sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, pada pertemuan kedua hingga pertemuan 

kelima, proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun, 

di mana siswa diberikan materi pembelajaran melalui penerapan strategi dan media 

yang telah dirancang peneliti. Pada pertemuan terakhir, yaitu pertemuan keenam, 

dilakukan posttest hasil belajar untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa serta 

angket posttest minat belajar untuk mengukur perubahan tingkat minat belajar setelah 

mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Hasil dari kedua instrumen tersebut 

menjadi dasar dalam menganalisis pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar dan minat 

belajar siswa. 

Secara keseluruhan, penerapan Educandy tidak hanya berdampak pada 

peningkatan skor minat belajar, tetapi juga memperkuat peran media digital sebagai 

sarana pembelajaran yang adaptif terhadap karakteristik siswa abad 21. Hal ini 

memberikan implikasi positif terhadap pentingnya integrasi teknologi edukatif dalam 

kurikulum dan praktik pembelajaran di sekolah dasar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi mobile learning Educandy memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Tinggimae 

Kabupaten Gowa. Hal ini terbukti dari hasil uji-t berpasangan yang menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Sebelum 

perlakuan, minat belajar siswa berada pada kategori sedang hingga rendah, ditandai 

dengan kurangnya partisipasi aktif, rendahnya perhatian saat pembelajaran, serta 

sikap pasif dalam mengerjakan tugas. Setelah diterapkan pembelajaran 

menggunakan aplikasi Educandy, minat belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan, di mana skor rata-rata angket meningkat dari 33 menjadi 59 dan seluruh 

siswa berpindah ke kategori sedang hingga tinggi. Penerapan Educandy terbukti 

mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan 

memotivasi siswa untuk lebih fokus serta aktif dalam mengikuti pelajaran 

matematika. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi mobile learning 

Educandy efektif dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa sekaligus 

menjadi alternatif inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di era digital saat ini. 
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B. SARAN 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, disarankan untuk mengintegrasikan Educandy ke dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau skenario pembelajaran harian, khususnya 

pada fase kegiatan inti. Educandy dapat digunakan sebagai media latihan soal 

mandiri, kuis interaktif di akhir pembelajaran, maupun sebagai alat evaluasi 

formatif yang menyenangkan. 

2. Bagi Sekolah, disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran berbasis teknologi seperti perangkat komputer, akses internet, dan 

pelatihan untuk guru dalam mengintegrasikan media digital ke dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi Siswa, penggunaan aplikasi Educandy dapat dijadikan sebagai sarana belajar 

yang menyenangkan dan interaktif di luar jam pelajaran sekolah untuk memperkuat 

pemahaman materi, meningkatkan motivasi belajar, serta membentuk sikap belajar 

yang mandiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menerapkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti SMP, atau pada mata 

pelajaran lain seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Selain itu, untuk memperoleh 

hasil yang lebih kuat secara empiris, disarankan menggunakan desain penelitian 

kuasi eksperimen (quasi-experiment) dengan kelompok kontrol, sehingga dampak 
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penggunaan Educandy dapat dibandingkan secara langsung dengan metode 

konvensional. 
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LAMPIRAN 1 MODUL AJAR 
MODUL AJAR /RPP KURIKULUM MERDEKA 

1. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

1) Nama penyusun 

2) Sekolah 

3) Tahun Penyusunan 

4) Jenjang Sekolah 

5) Mata pelajaran 

6) Materi pokok 

7) Kelas/Semester 

8) Alokasi waktu 

Rasmita Amalia 

SD Inpres Tinggimae 

2025 

SD 

Matematika 

Konsep Luas dan keliling 

Bangun Datar 

IV/1 

4 x 1 JP (45 menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1) Peserta didik telah dapat mengenal jenis jenis bangun datar dengan tepat 

2) Peserta didik telah dapat mengidentifikasi ciri-ciri bangun datar dengan baik 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Bernalar kritis : Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan Profil 

Pelajar Pancasila 

2) Mandiri : Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya 

3) Kreatif : Menghasilkan karya dan gagasan yang orisinal 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1) Komputer/Laptop, 

2) Proyektor, 

3) Jaringan Internet 

4) Lembar Kerja Peserta didik 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

F. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Tanya Jawab, Diskusi, Pembelajaran Problem Based Learning 

2. KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1) Capaian Pelajaran (CP)  

Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar dan dapat 

menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) berbagai bangun datar dengan 

satu cara atau lebih jika memungkinkan. 

2) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

a) Mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar serta gabungannya 

b) Menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan kekeliling berbagai bangun 

datar 

(segitiga, segiempat, segi banyak) 

c) Menyelesaikan permasalahan  berkaitan  dengan  luas  dan  keliling  berbagai  

bentuk bangun datar 

 

  

3) Indikator Pencapaian Tujuan 

Pembelajaran Peserta didik dapat :  

1) Mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar serta gabungannya melalui 

pengamatan dengan teliti dan tepat,  

2) Menentukan keliling dan luas bangun datar dengan teliti dan tepati  

B. PEMAHAMAN BERMAKNA  

Dengan  memahami materi konsep luas dan keliling bangun datar peserta didik dapat 

mengetahui luas dan keliling bidang datar yang ada dalam kehidupan sehari  
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C. PERTANYAAN PEMANTIK  

1) Apakah  kalian  pernah  melihat  orang  yang  mengukur  luas  tanah yang akan didirikan 

bangunan?  

2) Apakah kalian juga pernah melihat orang yang mengukur keliling pagar rumah  

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 PERTEMUAN I (Mengenal Jenis Dan Ciri Bangun Datar) 

1. Pendahuluan (5 Menit) 

a. Guru memberi salam, doa bersama, dan memotivasi siswa dengan 

pertanyaan pemantik: 

“Apa saja benda di sekitarmu yang berbentuk segi empat atau lingkaran?” 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengenalkan media Educandy. 

2. Kegiatan inti (35 menit) 

a. Orientasi peserta didik pada masalah: 

Guru menunjukkan berbagai benda di kelas (papan tulis, buku, koin, dll) dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

b. Mengorganisir peserta didik: 

Siswa dibagi menjadi kelompok kecil dan diberikan tugas untuk mengamati 

lingkungan sekitar kelas. 

c. Membimbing penyelidikan: 

• Guru memberikan lembar kerja untuk mengidentifikasi ciri-ciri 

bangun datar dari benda yang diamati. 

• Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan. 

d. Mengembangkan dan mnyajikan hasil karya: 

• Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pengamatan 

mereka. 

• Siswa mengerjakan kuis Educandy berupa mencocokkan bentuk dan 

nama bangun datar. 

e. Menganalisis dan mengvaluasi: 
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Guru bersama siswa melakukan refleksi: bentuk apa saja yang mudah 

dikenal, dan apa kesulitan yang dihadapi. 

3. Penutup (5 menit) 

a. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

b. Guru memberi umpan balik dan motivasi. 

c. Menyampaikan teaser untuk pertemuan berikutnya. 
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 PERTEMUAN II (Klasifikasi Bangun Datar) 

1. Pendahuluan (5 menit) 

a. Ice breaking singkat dengan tebak-tebakan bentuk bangun datar. 

b. Mengaitkan pembelajaran hari ini dengan pertemuan sebelumnya. 

2. Kegiatan inti (35 menit) 

a. Orientasi peserta didik pada masalah: 

Guru menampilkan gambar berbagai bangun datar dan bertanya: 'Apa yang 

membedakan satu bangun datar dengan yang lain?' 

b. Mengorganisir peserta didik: 

• Siswa dalam kelompok diminta mengelompokkan bangun datar 

berdasarkan jumlah sisi dan sudut. 

• Guru membagikan kartu gambar dan lembar klasifikasi. 

c. Membimbing penyelidikan: 

• Siswa mulai mengisi lembar kerja dengan bimbingan guru. 

• Guru menekankan penggunaan istilah matematika yang tepat 

(misalnya: sisi sejajar, sudut siku-siku). 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: 

• Siswa membuat poster klasifikasi dan mempresentasikannya. 

• Guru mengaktifkan game Educandy untuk klasifikasi bentuk. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi 

Refleksi kelompok: bagaimana mereka menyelesaikan tugas dan 

pembelajaran apa yang diperoleh. 

3. Penutup (5 menit) 

a. Refleksi dan tanya jawab singkat. 

b. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi siswa. 
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 PERTEMUAN III 

1. Pendahuluan (5 menit) 

a. Guru mengaitkan bangun datar dengan kehidupan sehari-hari (contoh: 

pagar taman, bingkai foto). 

b. Siswa menyebutkan bangun datar yang ada pada benda-benda tersebut. 

2. Kegiatan inti (35 menit) 

a. Orientasi peserta didik pada masalah: 

• Guru menunjukkan gambar taman berbentuk persegi dan persegi 

panjang. 

• Siswa diajak membayangkan jika harus memasang pagar di 

sekeliling taman tersebut. 

b. Mengorganisasi peserta didik: 

• Siswa bekerja dalam kelompok untuk mencari cara menghitung 

keliling taman. 

• Mereka diberi penggaris dan gambar berskala. 

c. Membimbing penyelidikan: 

Guru menjelaskan rumus keliling dan membimbing penerapannya pada 

soal. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: 

• Setiap kelompok menyelesaikan soal kontekstual dan 

mempresentasikan cara mereka. 
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• Siswa mengerjakan kuis Educandy pilihan ganda tentang keliling. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi: 

Diskusi kesulitan perhitungan dan klarifikasi konsep keliling. 

3. Penutup (5 menit) 

a. Menyimpulkan pembelajaran dengan melibatkan siswa. 

b. Memberikan PR soal keliling bangun datar dari benda nyata di rumah. 
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PERTEMUAN IV (Menghitung luas bangun datar) 

1. Pendahuluan (5 menit) 

a. Guru mengulas pertemuan sebelumnya tentang keliling. 

b. Menanyakan: “Apa yang dimaksud dengan luas?” dan 

mendemonstrasikan dengan kotak satuan. 

2. Kegiatan inti (35 menit) 

a. Orientasi peserta didik pada masalah: 

• Guru menunjukkan kertas berukuran 1 cm² dan menggunakannya 

untuk menutup permukaan buku. 

• Guru bertanya: 'Berapa banyak kertas yang diperlukan untuk 

menutupi seluruh permukaan buku?' 

b. Mengorganisasi peserta didik: 

• Siswa dalam kelompok mengukur dan memperkirakan luas 

benda di sekitarnya. 

• Mereka diberi gambar berskala dan diminta menghitung luasnya. 

c. Membimbing penyelidikan: 

Guru membimbing penggunaan rumus luas dan cara menghitung dengan 

satuan cm². 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: 

• Siswa menyelesaikan soal luas dan menuliskannya dalam format 

presentasi. 

• Guru membuka kuis Educandy berupa perhitungan luas bangun 

datar. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi: 

Guru dan siswa mendiskusikan manfaat menghitung luas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Penutup (5 menit) 

a. Siswa menyebutkan kembali rumus luas dan penerapannya. 
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b. Evaluasi pembelajaran secara lisan. 

c. Penugasan mandiri: mengukur luas meja atau buku dengan satuan cm². 

 

 



73 

 

 
 

LAMPIRAN II DATA MINAT BELAJAR SISWA 

Hasil Skor Minat Belajar Siswa 

Responden Sebelum 

Perlakuan 

Sesudah 

Perlakuan 

S1 25 60 

S2 21 58 

S3 39 62 

S4 28 55 

S5 24 59 

S6 30 63 

S7 22 60 

S8 28 56 

S9 36 61 

S10 27 57 

S11 30 60 

S12 25 62 

S13 23 59 

S14 29 64 

S15 35 60 

S16 26 58 

S17 40 61 

S18 37 57 

S19 43 63 

S20 24 55 

S21 22 60 

S22 28 58 

S23 36 61 

S24 29 59 
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S25 35 60 

S26 33 62 

S27 30 63 
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LAMPIRAN III Angket Minat Belajar Siswa 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

 
 

NO 

 

Indikator 

 

Sub-indikator 

Pernyataan 

 

Tujuan Pertanyaan 

 

 

1. 

 

Ketertarikan untuk 

belajar 

a. Saya menantikan 

pelajaran 

matematika setiap 

minggu 

Mengetahui antusias 

siswa terhadap 

pelajaran matematika 

b. Saya merasa senang 

jika bisa belajar 

matematika 

Mengukur rasa senang 

siswa terhadap 

matematika 

c. Saya tertarik 

mempelajari hal-hal 

baru dalam 

matematika 

Mengetahui rasa ingin 

tahu siswa terhadap 

materi baru 

 

2.  

 

Perhatian dalam 

belajar 

a. Saya fokus saat guru 

menjelaskan 

pelajaran 

matematika 

Menilai tingkat 

konsentrasi siswa saat 

pembelajaran 

b. Saya menyimak 

penjelasan guru 

dengan sungguh-

sungguh 

Mengukur keseriusan 

siswa dalam 

mendengarkan guru 

c. Saya tidak mudah 

terganggu saat 

belajar matematika 

Mengetahui sejauh 

mana siswa bisa 

menjaga perhatian saat 

belajar 

 

3. 

 

Motivasi belajar 

a. Saya merasa bangga 

saat berhasil 

menyelesaikan soal 

matematika 

Mengetahui rasa 

bangga siswa atas 

keberhasilannya 

b. Saya ingin 

mendapatkan nilai 

tinggi dalam 

pembelajaran 

matematika 

Mengukur keinginan 

siswa untuk berprestasi 
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c. Saya berusaha keras 

memahami pelajaran 

matematika meskipun 

sulit 

Mengetahui semangat 

siswa dalam 

menghadapi kesulitan 

 

4. 

 

Pengetahuan 

a. Saya memahami 

pentingnya 

matematika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Mengetahui 

pemahaman siswa 

tentang manfaat 

matematika 

b. Saya bisa 

menjelaskan 

kembali materi 

matematika yang 

telah dipelajari 

Mengukur kemampuan 

siswa dalam mengingat 

dan menjelaskan 

kembali materi 

c. Saya merasa lebih 

tahu setelah belajar 

matematika 

Menilai sejauh mana 

pembelajaran 

menambah wawasan 

siswa 

 

5. 

 

Keterlibatan dalam 

belajar 

a. Saya senang 

mengerjakan tugas 

matematika secara 

kelompok 

Mengetahui sikap 

siswa terhadap kerja 

sama dalam belajar 

b. Saya mencari 

informasi tambahan 

di luar pelajaran 

tentang matematika 

Mengukur inisiatif 

siswa dalam belajar 

secara mandiri 

c. Saya aktif bertanya 

jika tidak 

memahami materi 

matematika 

Mengetahui keberanian 

dan keaktifan siswa 

dalam bertanya 
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Angket Minat Belajar Siswa 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 
Petunjuk Pengisian 

1. Pada angket ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan minat belajar 

siswa. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sudah disediakan dan sesuai 

dengan pilihan pertanyaan SS = Sangat Setuju, S = setuju, KS = kurang 

Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju. 

 

No Indikator 
Indikator Minat Belajar 

Siswa 

Respon 

SS S KS TS STS 

1. Ketertarikan 

untuk 

belajar 

d. Saya menantikan 

pelajaran matematika 

setiap minggu 

     

e. Saya merasa senang jika 

bisa belajar matematika 
     

f. Saya tertarik 

mempelajari hal-hal baru 

dalam matematika 

     

2. Perhatian 

dalam 

belajar 

d. Saya fokus saat guru 

menjelaskan pelajaran 

matematika 

     

e. Saya menyimak 

penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh 

     

f. Saya tidak mudah 

terganggu saat belajar 

matematika 

     

3. Motivasi 

belajar 

d. Saya merasa bangga saat 

berhasil menyelesaikan 

soal matematika 

     

e. Saya ingin mendapatkan 

nilai tinggi dalam 
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pembelajaran 

matematika 

f. Saya berusaha keras 

memahami pelajaran 

matematika meskipun 

sulit 

     

4. Pengetahuan  d. Saya memahami 

pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

     

e. Saya bisa menjelaskan 

kembali materi 

matematika yang telah 

dipelajari 

     

f. Saya merasa lebih tahu 

setelah belajar 

matematika 

     

5.  

Keterlibatan 

dalam 

belajar 

d. Saya senang mengerjakan 

tugas matematika secara 

kelompok 

     

e. Saya mencari informasi 

tambahan di luar 

pelajaran tentang 

matematika 

     

f. Saya aktif bertanya jika 

tidak memahami materi 

matematika 

     

 

Keterangan : 

 SS = Sangat Setuju 

 S = Setuju 

 KS = Kurang Setuju 

 TS = Tidak Setuju 

 STS = Sangat Tidak Setuju 
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Hasil Jawab Angket Minat Belajar Sebelum Perlakuan 
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Hasil Angket Minat Belajar Siswa Setelah Perlakuan 
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LAMPIRAN IV DATA HASIL BELAJAR SISWA 

Data Skor Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Responden Pretest Posttest 

S1 65 85 

S2 50 70 

S3 55 80 

S4 65 80 

S5 55 80 

S6 60 90 

S7 60 75 

S8 65 80 

S9 55 85 

S10 55 85 

S11 60 80 

S12 60 85 

S13 65 90 

S14 65 80 

S15 65 80 

S16 50 80 

S17 65 85 

S18 65 80 

S19 65 85 

S20 50 80 

S21 60 75 

S22 55 90 

S23 65 85 
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S24 55 75 

S25 60 80 

S26 60 80 

S27 65 85 
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LAMPIRAN V PRETEST DAN POSTTEST 

 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST MATERI BANGUN DATAR 

Mata pelajaran : Matematika  

Kelas   : IV SD 

Materi   : Bangun Datar (Kurikulum Merdeka) 

Jumlah soal  : 5  

Bentuk soal  : Essay 

Komposisi Kognitif : 

• 1 Soal LOTS (C1-C2) 

• 3 Soal MOST (C3) 

• 1 Soal HOTS (C4-C5) 

 

NO Kompetensi 

Dasar/CP 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

soal 

Nomor 

soal 

 

1 

 

Menjelaskan sifat-

sifat bangun datar 

Menyebutkan dua 

ciri khas dari 

bangun persegi 

 

C1-C2 

(LOTS) 

 

 

Essay 

 

1 

2 Menghitung 

keliling bangun 

datar (persegi 

panjang) 

Menghitung 

keliling taman 

berbentuk persegi 

panjang dan 

menjelaskan 

langkah-

langkahnya 

 

C3 

(MOST) 

 

Essay 

 

2 

3 Menghubungkan 

bangun datar 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

Mengidentifikasi 

bentuk bangun 

datar dari rambu 

lalu lintas dan 

menjelaskan 

alasannya 

 

C3 

(MOST) 

 

Essay 

 

3 
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4 Menjelaskan sifat 

dan perbedaan 

bangun datar 

Menjelaskan 

perbedaan meja 

berbentuk persegi 

dan persegi 

panjang dari sisi 

dan sudutnya 

 

C3 

(MOST) 

 

Essay 

 

4 

5 Menganalisis 

hubungan elemen 

bangun datar 

(lingkaran dan 

keliling) 

Menganalisis 

hubungan panjang 

tali dan keliling 

lingkaran 

berdasarkan dua 

contoh lingkaran 

dari tali 

 

C4-C5 

(HOTS) 

 

Essay 

 

5 
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Rubrik Penilaian Pretest Bangun Datar (Kelas 4 SD) 

Nama  : __________________________ 

Kelas  : __________________________ 

Semester  : __________________________ 

Mata Pelajaran : Matematika 

No Soal Skor 4 
(Sangat Baik) 

Skor 3 (Baik) Skor 2 
(Cukup) 

Skor 1 
(Kurang) / 
Skor 0 
(Tidak 
menjawab) 

1 Ciri khas 
persegi 

Menyebutkan 
2 ciri benar 
(sisi sama 
panjang, 
semua sudut 
siku-siku) 

Menyebutkan 
1 benar + 1 
kurang tepat 

Menyebutkan 
1 ciri benar 
saja 

Jawaban 
salah/tidak 
relevan / 
kosong 

2 Keliling 
persegi 
panjang 
(10 m × 6 
m) 

Menyebutkan 
rumus, 
menghitung 
benar (32 m), 
langkah jelas 

Hasil benar 
tapi 
penjelasan 
kurang 

Rumus benar 
tapi 
perhitungan 
salah / hanya 
hasil tanpa 
penjelasan 

Jawaban 
salah / 
kosong 

3 Rambu 
segitiga 

Menjawab 
segitiga + 
alasan 
lengkap (sisi, 
sudut, 2D) 

Menjawab 
segitiga + 
alasan 
kurang 
lengkap 

Menjawab 
segitiga 
tanpa alasan 

Jawaban 
salah / 
kosong 

4 Perbedaan 
persegi & 
persegi 
panjang 

Menjelaskan 
perbedaan 
sisi & sudut 
keduanya 
dengan benar 

Menjelaskan 
satu lengkap, 
lainnya 
kurang jelas 

Menyebutkan 
perbedaan 
tapi tidak 
detail 

Jawaban 
salah/tidak 
relevan / 
kosong 

5 Lingkaran 
besar 
keliling 
lebih 
panjang 

Menjelaskan 
benar: 
keliling 
tergantung 
jari-
jari/diameter, 
makin besar 
makin 
panjang 

Alasan benar 
tapi kurang 
lengkap 

Jawaban 
sebagian 
benar tapi 
tidak runtut 

Jawaban 
salah/tidak 
relevan / 
kosong 
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SOAL PRETEST BANGUN DATAR (Kelas 4 SD) 

Nama   : 

Kelas   : 

Semester   : 

Mata Pelajaran  :  

 

Jawablah pertanyaan essay di bawah ini sesuai dengan pengetahuanmu! 

1. Sebutkan dua ciri khas dari bangun datar persegi! 

2. Sebuah taman berbentuk persegi panjang memiliki panjang 10 meter dan lebar 

6 meter. Hitung keliling taman tersebut, lalu jelaskan langkah-langkahmu! 

3. Di depan sekolahmu ada rambu lalu lintas  berbentuk segitiga. Menurutmu, apa 

nama bangun datar tersebut? Jelaskan mengapa rambu itu termasuk bangun 

datar! 

4. Lani memiliki dua meja: satu berbentuk persegi dan satu lagi berbentuk persegi 

panjang. Jelaskan perbedaan bentuk kedua meja tersebut berdasarkan panjang 

sisi dan bentuk sudutnya! 

5. Bayu membuat dua lingkaran dari tali. Lingkaran pertama kecil, dan lingkaran 

kedua lebih besar karena tali yang digunakan lebih panjang. Menurutmu, 

mengapa lingkaran yang lebih besar punya keliling yang lebih panjang? 

Jelaskan dengan menggunakan pengetahuanmu tentang lingkaran! 
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Hasil Jawaban Pretest Siswa 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST MATERI BANGUN DATAR 

Mata pelajaran : Matematika  

Kelas   : IV SD 

Materi   : Bangun Datar (Kurikulum Merdeka) 

Jumlah soal  : 5  

Bentuk soal  : Essay 

Komposisi Kognitif : 

• 1 Soal LOTS (C1-C2) 

• 3 Soal MOST (C3) 

• 1 Soal HOTS (C4-C5) 

 

NO Kompetensi 

Dasar/CP 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

soal 

Nomor 

soal 

 

1 

 

Menjelaskan 

sifat-sifat bangun 

datar 

Menjelaskan dua 

ciri persegi 

panjang 

berdasarkan 

pengamatan 

terhadap benda 

sehari-hari (buku 

tulis) 

 

C1-C2 

(LOTS) 

 

 

Essay 

 

1 

2 Menghitung 

keliling bangun 

datar (persegi 

panjang) 

Menghitung 

keliling papan 

reklame 

berbentuk persegi 

panjang dan 

menjelaskan 

caranya 

 

C3 

(MOST) 

 

Essay 

 

2 

3 Menghubungkan 

bangun datar 

dengan 

kehidupan sehari-

hari 

Mengidentifikasi 

Menjelaskan 

bentuk bangun 

datar yang terlihat 

pada layang-

layang 

 

C3 

(MOST) 

 

Essay 

 

3 

4 Menjelaskan sifat 

dan perbedaan 

bangun datar 

Menjelaskan 

perbedaan bentuk 

segitiga sama sisi 

dan persegi dari 

 

C3 

(MOST) 

 

Essay 

 

4 



93 

 

 
 

benda sehari-hari 

(tatakan gelas) 

5 Menganalisis 

hubungan elemen 

bangun datar 

(lingkaran dan 

keliling) 

Menganalisis 

hubungan jari-jari 

dan keliling 

lingkaran 

berdasarkan 

pengamatan dua 

lingkaran dari 

kertas contoh 

lingkaran dari tali 

 

C4-C5 

(HOTS) 

 

Essay 

 

5 

 

Rubrik Penilaian Posttest Bangun Datar (Kelas 4 SD) 

Nama  : __________________________ 

Kelas  : __________________________ 

Semester  : __________________________ 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

 

N
o 

Soal Skor 4 (Sangat 
Baik) 

Skor 3 (Baik) Skor 2 
(Cukup) 

Skor 1 
(Kurang) / 
Skor 0 
(Tidak 
menjawab) 

1 Ciri 
persegi 
panjang 
(buku) 

Menyebutkan 2 
ciri benar (sisi 
berhadapan 
sama panjang, 
semua sudut 
siku-siku) 
dengan 
penjelasan 
singkat 

Menyebutka
n 2 ciri tapi 
penjelasan 
kurang jelas 

Menyebutka
n 1 ciri benar 

Jawaban 
salah/tida
k relevan / 
kosong 
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2 Keliling 
papan 
reklame 
(14 m × 6 
m) 

Menyebutkan 
rumus keliling 
(2 × (p + l)), 
menghitung 
benar (40 m), 
dan langkah 
jelas 

Hasil benar 
tapi 
penjelasan 
kurang 
lengkap 

Rumus benar 
tapi hitungan 
salah / hanya 
hasil tanpa 
penjelasan 

Jawaban 
salah / 
kosong 

3 Bangun 
datar pada 
layang-
layang 

Menyebutkan 
bangun 
segitiga/segitig
a sama kaki/2 
segitiga dengan 
alasan benar 

Menyebutka
n segitiga 
tapi alasan 
kurang 
lengkap 

Menyebutka
n hanya 
nama bangun 
tanpa alasan 

Jawaban 
salah / 
kosong 

4 Perbedaa
n segitiga 
sama sisi 
& persegi 

Menjelaskan 
segitiga sama 
sisi (3 sisi sama 
panjang, 3 sudut 
sama besar) & 
persegi (4 sisi 
sama panjang, 4 
sudut siku-siku) 

Menjelaskan 
satu lengkap, 
lainnya 
kurang jelas 

Menyebutka
n perbedaan 
tapi tidak 
detail 

Jawaban 
salah/tida
k relevan / 
kosong 

5 Hubungan 
jari-jari & 
keliling 
lingkaran 

Menjelaskan 
dengan benar: 
semakin 
panjang jari-jari 
→ semakin 
besar keliling, 
berdasarkan 
rumus K = 2πr 

Menyebutka
n hubungan 
benar tapi 
kurang 
lengkap 

Jawaban 
sebagian 
benar namun 
tidak runtut 

Jawaban 
salah/tida
k relevan / 
kosong 
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SOAL POSTTEST BANGUN DATAR (Kelas 4 SD) 

Nama   : 

Kelas   : 

Semester   : 

Mata Pelajaran  :  

 

Jawablah pertanyaan essay di bawah ini sesuai dengan 

pengetahuanmu! 

1. Kamu melihat buku tulismu berbentuk persegi panjang. Sebutkan 

dua ciri dari bangun persegi panjang yang bisa kamu lihat dari buku 

tersebut! Jelaskan dengan singkat. 

2. Sebuah papan reklame berbentuk persegi panjang memiliki panjang 

14 meter dan lebar 6 meter. Hitung keliling papan reklame tersebut 

dan jelaskan cara kamu menghitungnya! 

3. Ketika bermain, kamu melihat layang-layang di langit. Menurutmu, 

bangun datar apa saja yang bisa kamu lihat pada bentuk layang-

layang tersebut? Jelaskan alasanmu! 

4. Bayu punya dua tatakan gelas: satu berbentuk segitiga sama sisi, 

dan satunya berbentuk persegi. Jelaskan perbedaan bentuk 

keduanya berdasarkan jumlah sisi dan sudutnya! 

5. Kamu membuat dua lingkaran dari kertas berwarna, satu besar dan 

satu kecil. Menurutmu, bagaimana hubungan antara panjang jari-

jari dan keliling dari kedua lingkaran tersebut? Jelaskan 

pendapatmu berdasarkan pengamatanmu!
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Hasil Jawaban Posttest Siswa 
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Lampiran VI Hasil Olah Data 

Hasil Olah data 

1. Uji Normalitas 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest Mean 33.93 1.116 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 31.63  

Upper Bound 36.22  

5% Trimmed Mean 33.88  

Median 34.00  

Variance 33.610  

Std. Deviation 5.797  

Minimum 24  

Maximum 45  

Range 21  

Interquartile Range 10  

Skewness .081 .448 

Kurtosis -.910 .872 

Posttest Mean 59.74 .470 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 58.77  

Upper Bound 60.71  

5% Trimmed Mean 59.78  

Median 60.00  

Variance 5.969  

Std. Deviation 2.443  

Minimum 55  

Maximum 64  

Range 9  

Interquartile Range 4  

Skewness -.290 .448 

Kurtosis -.522 .872 
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2. Uji t  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

25.815 

5.838 1.123 -28.124 -23.505 -

22.977 

26 .000 
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Lampiran VII 

PERSURATAN 
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Lampiran VIII 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi Pretest ) 

 

 

 

Dokumentasi Angket Minat Belajar Sebelum Perlakuan  
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(Dokumentasi Penerapan Aplikasi Mobile Learning Educandy) 
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(Dokumentasi Posttest )  

 

 

 

Dokumentasi Angket Minat Belajar Setelah Perlakuan 
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